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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of applying the Google Classroom-based
blended learning model to student learning outcomes in history learning class XI Mipa at SMA
Negeri 4 Pandeglang. Class XI MIPA at SMA Negeri 4 is the population taken for this study which
consists of 5 classes. The research method used in this research is quasi-experimental. Sampling
was done through nonprobability sampling technique. The sample in this study was class XI MIPA
4 as the experimental class and class XI MIPA 3 as the control class. The research was carried out
on January 17 2023 - February 27 2023. The research results are as follows; The results showed
that students’ history learning outcomes in the experimental class were better than the control
class. Testing the hypothesis through a two-party t-test using the polled variance formula
obtained tcount = 3.82 > ttable 1.667 with a = 0.05. Thus, HO is rejected and Ha is accepted. It can
be concluded that the students' history learning outcomes by applying the Google Classroom-
based belived learning model are better than the students' history learning outcomes by applying
the discovery learning model in class XI MIPA at SMA Negeri 4 Pandeglang. The average posttest
gain for the experimental class = 78.75 and for the control class = 71.78 shows that the
experimental class has an average difference of 6.97.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa menggunakan model
blended learning lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran discovery di SMA Negeri 4 Pandeglang.
Kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 merupakan populasi yang diambil untuk penelitian ini yang terdiri dari
5 kelas. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah quasi eksperimen. Pengambilan
sampel dilakukan melalui teknik nonprobability sampling. Sampel pada penelitian ini kelas XI MIPA 4
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 17 Januari 2023 - 27 Februari 2023. Adapun hasil penelitian sebagai berikut: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil belajar sejarah siswa pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Pengujian hipotesis melalui uji-t dua pihak menggunakan rumus polled variance diperoleh nilai
thitng = 3,82 > twbel 1,667 dengan a = 0,05. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar sejarah siswa dengan menerapkan model blended learning berbasis
Google Classroom lebih baik dibandingkan hasil belajar sejarah siswa dengan menerapkan model
discovery learning pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Pandeglang. Perolehan rata-rata posttest kelas
eksperimen = 78,75 dan kelas kontrol = 71, 78 menunjukan kelas eksperimen memilki selisih rata-rata
6,97.
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PENDAHULUAN

Perkembangan tekonologi informasi dan komunikasi di Indonesia saat ini
sudah semakin berkembang. Teknologi informasi dan komunikasi dapat
memudahkan dalam pembelajaran, dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dari mana saja, kapan saja, dan dari siapa saja. Dalam dunia pendidikan
perkembangan teknologi informasi mulai dirasa mempunyai dampak yang positif
karena dengan berkembangnya teknologi informasi dunia pendidikan mulai
memperlihatkan perubahan yang cukup signifikan. Seperti yang dikemukakan oleh
Uno & Lamatenggo (2010: 60) bahwa “Teknologi dapat meningkatkan kualitas dan
jangkauan apabila digunakan secara bijak untuk pendidikan dan latihan”. Pada saat
sekarang ini kurikulum yang ada di Indonesia yaitu kurikulum 2013 atau disebut juga
dengan K-13, guru dituntut supaya adanya inovasi terbaru dalam pembelajaran, dan
siswa juga dituntut untuk belajar menemukan sendiri sebelum pembelajaran kelas
dimulai. Dengan demikian pendidikan formal maupun non formal bisa memanfaatkan
perkembangan teknologi tersebut untuk menunjang proses belajar dan mengajar
nantinya.

Saat ini banyak sekali ragam teknologi pembelajaran yang berkembang di
masyarakat. Salah satu wadah yang dirasa paling berperan dalam dunia teknologi
informasi dan komunikasi di Indonesia saat ini adalah internet. Sumber belajar dan
informasi dapat diperoleh melalui kegiatan membaca buku, jurnal, tabloid, buletin,
maupun sumber belajar yang disediakan melalui internet, televisi, video cassette,
video compact disk (VOID) ataupun melalui komputer. Oleh sebab itu sudah
seharusnya teknologi pembelajaran dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi
lebih luas, tidak sekedar interaksi guru dan siswa didalam ruang kelas dan waktu
yang terbatas. Semua teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan
saat ini sudah seharusnya menjadi indikator keberhasilan pendidikan.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah tercapainya pendidikan
yang efektif. Pendidikan yang efektif adalah suatu pendidikan yang memungkinkan
peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan mencapai
tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, pendidik dituntut untuk
dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran agar pembelajaran dapat bermanfaat.
Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat diukur dengan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa.

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan adalah tercapainya pendidikan
yang efektif. Pendidikan yang efektif adalah suatu pendidikan yang memungkinkan
peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan mencapai
tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, pendidik dituntut untuk
dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran agar pembelajaran dapat bermanfaat.
Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat diukur dengan hasil belajar yang dicapai
oleh siswa. Permasalahan yang muncul adalah tidak meratanya tingkat pemahaman
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dan hasil belajar siswa. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru di
SMA Negeri 4 Pandeglang bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai KKM.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMA Negeri 4 Pandeglang,
pembelajaran pada mata pelajaran sejarah masih menggunakan metode ceramah.
Pembelajaran terjadi hanya satu arah dan didominasi oleh peran guru (teacher
center), karena guru lebih banyak menyampaikan materi dan hafalan mengenai
waktu, tempat dan tokoh dalam sejarah. Hal ini menyebabkan kecenderungan siswa
menganggap pelajaran sejarah tidak perlu dipelajari dan malas untuk membaca
materi yang harus dipelajari. Oleh karena itu diperlukan adanya penerapan dan
pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan khususnya dalam sistem
pembelajaran yang akan mengubah paradigma pembelajaran sejarah yang
membosankan dan hanya perlu menghafal waktu, tempat dan tokoh dalam sebuah
peristiwa dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan di kelas XI MIPA SMA Negeri 4
Pandeglang menunjukkan bahwa keseluruhan siswa sudah memilki smartphone dan
akses internet, siswa diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah untuk
menunjang proses pembelajaran. Namun fasilitas tersebut belum begitu optimal
digunakan dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa adalah model pembelajaran yang menjadikan siswa itu aktif, belajar mandiri
serta siswa dapat menemukan sendiri konsep, fakta, prinsip yang terkait dalam
materi yang dipelajari. Salah satunya yaitu menggunakan model pembelajaran
blended learning, karena model blended learning merupakan model pembelajaran
yang mengkaitkan antara pembelajaran tatap muka (face to face) dengan
pembelajaran online, bisa melalui portal e-learning, website, dan jejaring sosial.
Sehingga siswa dapat melaksanakan pembelajaran tidak hanya di sekolah saja, tetapi
juga bisa dilaksanakan di rumah secara online, sehingga dapat membantu menunjang
hasil belajar siswa.

Menurut Kusairi dalam Husamah (2014: 35) kelebihan dari model blended
learning yakni: 1) Siswa leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri
dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online, 2) Siswa dapat
melakukan diskusi dengan pengajar atau siswa lain di luar jam tatap muka, 3)
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di luar jam tatap muka dapat dikelola
dan dikontrol dengan baik oleh pengajar, 4) Pengajar dapat menambahkan materi
pengayaan melalui fasilitas internet, 5) Pengajar dapat meminta siswa membaca
materi atau mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran, 6) Pengajar
dapat menyelenggarakan kuis dan memanfaatkan hasil tes dengan efektif, 7) Siswa
dapat berbagi file dengan siswa lain.

Model blended learning ini terdiri dari lima tahapan instruksional dari
Carmen, yakni tahapan pertama pembelajaran langsung atau tatap muka (live event),
tahapan kedua pembelajaran mandiri (self-paced learning), tahapan ketiga kolaborasi
antarsiswa (collaboration), tahapan keempat teknik penilaian (asessmen technic),
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tahapan kelima materi pendukung kinerja (performance support materials)
menggunakan bahan belajar bentuk digital maupun secara online (Husamah, 2014:
31-32). Dalam penerapannya blended learning akan digunakan dalam kelas
eksperimen yang memadukan pembelajaran berbasis internet menggunakan aplikasi
Google Classroom dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, sedangkan
dalam kelas kontrol akan diterapkan model pembelajaran yang diterapkan oleh guru
sejarah kelas XI MIPA 3, yakni model pembelajaran discovery learning.

Berdasarkan apa yang sudah dijabarkan di atas maka rumusan masalah yang
akan ditarik yaitu: Apakah hasil belajar sejarah siswa dengan menerapkan model
blended learning berbasis Google Classroom mendapatkan hasil yang lebih baik
dengan pembelajaran discovery learning pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4
Pandeglang? Kemudian tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah hasil
belajar sejarah siswa dengan menerapkan model blended learning berbasis Google
Classroom mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
discovery learning pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Pandeglang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode positivistik karena berlandaskan statistik (Sugiyono,
2016: 4). Adapun desain metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen desain quasi eksperimental. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa
kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Pandeglang semester genap tahun pelajaran 2023 /2024.

Tabel 1. Populasi

Kelas Siswa
XIMIPA 1 36
XI MIPA 2 35
XI MIPA 3 35
XI MIPA 4 36
XIMIPA 5 36

Jumlah 178

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil menggunakan teknik
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu
yang dipandang dapat memberikan data secara maksimal (Sugiyono, 2015: 124).
Selebihnya pengambilan sampel menggunakan purposive sampling bersifat sangat
subjektif karena membutuhkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam
menentukan kelompok-kelompok sampel. Kriteria yang diambil dalam memilih
sampel adalah kelompok kelas yang telah memadai untuk melaksanakan
pembelajaran berbasis e-learning, dengan tersedianya proyektor, laptop, gawai dan
jaringan internet dari telepon seluler.
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Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Januari 2023 hingga tanggal 27
Februari 2023. Fokus penelitian ini mengkaji efektivitas penerapan model blended
learning terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Pandeglang Tahun
Ajaran 2022/2023, materi Pendudukan Jepang di Indonesia, dengan sampel kelas
eksperimen yaitu kelas XI MIPA 4 berjumlah 36 SISWA, dan kelas kontrol yaitu kelas
XI MIPA 3 berjumlah 35 siswa. Kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan
model blended learning dan kelas kontrol menggunakan model discovery learning.

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif dalam teknik analisis datanya
menggunakan statistik. Statistik terbagi menjadi dua yaitu statistik deskriptif dan
statistik infernsial (Sugiyono, 2014: 147). Dalam penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif untuk mengumpulkan data dan statistik inferensial untuk membuat
kesimpulan dari penelitian.

Hipotesis adalah dugaan sementara pada suatu penelitian yang perlu
dibuktikan kebenarnnya. Hipotesis bermanfaat untuk memberi arah pada
menyimpulkan data yang diperlukan untuk menguji hipotesis yang dipengaruhi,
sedangkan variabel adalah sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian, sering
juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah:

Ho : Hasil belajar sejarah siswa dengan menerapkan model blended learning
berbasis Google Classroom tidak lebih baik daripada menggunakan model
discovery learning pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Pandeglang.

H. : Hasil belajar sejarah siswa dengan menerapkan model blended learning
berbasis Google Classroom lebih baik daripada menggunakan model discovey
learning pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Pandeglang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data postest yang telah diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol diolah dengan bantuan Microsoft Excel sehingga diperoleh rata-rata, standar
deviasi, varians, serta skor tertinggi maupun terendah. Hasil analisis dari data postest
kelas eksperimen dan kontrol yaitu:

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif Data Posttest

Eksperimen Kontrol
N 36 34
Rata-Rata 78,75 71,78
Nilai Tertinggi 89 85
Nilai Terendah 53 53
Standar Deviasi 7,365 8,176
Varians 54,25 66,85

Data di atas menunjukkan nilai terendah pada kelas eksperimen 53,
sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah 53. Nilai tertinggi pada kelas eksperimen
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89, sedangkan pada kelas kontrol 85. Standar deviasi kelas eksperimen 7,365 dan
standar deviasi kelas kontrol 8,176. Varian data kelas eksperimen 54,25 dan varian
data kelas kontrol 66,85.

Nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol memilki perbedaan yang
sangat signifikan. Pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 78,75,
sedangkan kelas kontrol memilki nilai rata-rata 71,78. Artinya terdapat perbedaan
hasil akhir dari diterapkannya model blended learning yang menjadi lebih baik pada
kelas eksperimen.

Jika hasil posttest dari kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan data yang
normal dan homogen, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji statistik
parametris dengan rumus polled variance pada penelitian ini. Peluang kesalah dalam
penelitian ini adala 5% atau dalam bilangan desimal yaitu 0,05 dengan derajat
kebebasan (dk) = n; + nz - 2. Pernyataan dalam uji statistik parametris adalah jika
thitung < travet maka Ho diterima dan H, ditolak. Pernyataan kedua adalah jika thitung 2 teabel
maka H, diterima dan Hy ditolak.

Pada penelitian ini, hasil uji t menunjukan bahwa thiwng (3,82) 2 tiabe (1,667)
sehingga H, diterima dan Hy ditolak. Dapat disimpulkan bahwa hasil postest ini
menujukkan model blended learning berbasis Google Classroom efektif terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran sejarah kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Pandeglang.

Tabel 3. Hasil Uji Data Posttest Statistik Inferensial dan Parametris Postest

Jenis Uji Kelompok Hitung Tabel Keterangan

Normalitas Eksperimen 7,12 11,07 Normal
(prasyarat) Kontrol 3,35

Homogenitas Eksperimen 1,23 3,982 Homogen
(prasyarat) dan kontrol

Ujit 3,82 1,667 H. diiterima
(polled

variance)

Sebelum diterapkannya model pembelajaran, kedua kelas diberikan pretest
dengan soal yang sama. Pretest kelas eksperimen dan kontrol dilakukan pada hari
Senin, tanggal 30 Januari 2023. Perolehan rata-rata pretest kelas eksperimen adalah
41,5 dan kelas kontrol 35,2. Dilakukan uji prasyarat terhadap data pretest
eksperimen dan kontrol, diantaranya uji normalitas dan uji homogenitas. Data pretest
kelas eksperimen berditribusi normal dengan perolehan X2 hitung 4,31 < X2 tabel
11,07 dengan o = 0,05. Data pretest kelas kontrol berdistribusi normal dengan
perolehan X2 hitung 8,632 < X2 tabel 11,07 dengan a = 0,05 . Data pretest kelas
eksperimen dan kontrol memenuhi semua uji prasyarat maka dilakukan pengujian
statistik parametris menggunakan rumus polled variance dan diperoleh thiuung 1,95
lebih kecil dari tubel 3,982, sehingga dapat dikatakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol memilki kemampuan awal yang sama.

Setelah diberikan pretest dilanjutkan dengan pemberian materi. Penerapan
model blended learning pada kelas eksperimen dilakukan sebanyak 2 pertemuan
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dengan memadukan pembelajaran berbasis online pada aplikasi Google Classroom
dan pembelajaran langsung dengan model kooperatif tipe jigsaw dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Pertemuan pertama kelas
eksperimen dan kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2023, pertemuan
kedua dilaksanakan tanggal 13 Februari 2023.

Pembahasan materi pada diskusi jigsaw dilakukan dengan membuat
kelompok asal dan kelompok ahli. Pada pertemuan setelah pretest tanggal 6 Februari
2023, siswa dibagi ke dalam tiga kelompok asal. Sedangkan kelompok ahli adalah
kelompok yang membahas subtopik yang ada pada lembar kerja. Sebelum ke
kelompok ahli, siswa kelompok asal mendiskusikan materinya masing-masing yang
telah ditugaskan oleh ketua kelompok, dalam proses ini siswa diperbolehkan mencari
dari berbagai sumber, terutama sumber yang ada di perpustakaan online yang
tersedia di Google Classroom, dalam hal ini guru konsisten dalam memberikan waktu
kepada siswa dalam proses pencarian sumber informasi agar tidak banyak waktu
yang terbuang dalam proses ini. Setelah diskusi selesia, siswa diminta untuk
memberikan hasil temuannya ke kelompok ahli, kemudian hasil diskusi dibuat dalam
bentuk laporan yang dikirim pada lembar hasil diskusi kelompok asal yang tersedia
di halaman Google Classroom.

Menurut Asmani (2014: 121-122) teknik Jigsaw cocok diterapkan pada semua
kelas/tingkatan. Dalam teknik ini, guru memperhatikan skema atau latar belakang
pengalaman para siswa dan membantu mereka mengaktifkannya agar bahan
pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu siswa juga dapat bekerja dengan
temannya dalam suasana gotong royong sehingga mempunyai banyak kesempatan
untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi, sehingga
metode jigsaw ini sangat cocok disandingkan dengan pembelajaran online yang akan
menambah latar belakang pengalaman siswa dan pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Permasalahan yang sering terjadi pada tahapan diskusi secara langsung yaitu,
masih ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan teman kelompok ahli yang
menjelaskan materi, sehingga tidak dapat menyampaikan isi materi dengan baik ke
kelompok asalnya. Untuk mengatasi hal ini guru mencoba menegur secara verbal,
dengan mendekati siswa. Guru juga memberikan nasihat agar siswa dapat
menghargai orang lain yang sedang berbicara.

Setelah kedua kelompok sampel memperoleh perlakuan dan materi,
dilakukan postest hasil belajar dengan soal yang sama pada tanggal 27 Februari 2023,
kelas eksperimen dilakukan postest pada Google Classroom dan kelas kontrol
dilakukan postest pada lembar postest yang telah dipersiapkan guru. Perolehan rata-
rata postest kelas eksperimen 78,75 dan kelas kontrol 71,78. Dilakukan uji prasyarat
terhadap data postest eksperimen dan kontrol, di antaranya uji normalitas dan uji
homogenitas. Data postest kelas eksperimen berdistribusi normal dengan perolehan
x2 hitung 7,12 < x2 tabel 11,07 dengan a = 0,05. Data postest kelas kontrol
berdistribusi normal dengan perolehan x2hitung 3,35 <x2tabel 11,07 dengan o = 0,05.
Data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol memilki homogenitas dengan
perolehan Fhitung 1,23 < Frabel 3,982, karena data postest kelas eksperimen dan kontrol
memenuhi semua uji prasyarat maka dilakukan pengujian statistik parametris
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menggunakan rumus polled variance dan berdasarkan uji t yang dilakukan, diperoleh
thitung 3;82

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan pada seluruh
tahapan penelitian yang telah dilakukan di kelas XI MIPA SMA Negeri 4 Pandeglang,
maka diperoleh kesimpulan. Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya, berdasarkan
pengolahan dan analisis data dengan uji t yang telah dilakukan. Didapatkan thiwng 3,82
untuk ranah kognitif, sedangkan nilai twber 1,667 pada taraf signifikasi 0,05. Berarti
thitung > twbel S€hingga Ho ditolak dan H, diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
“Hasil belajar sejarah yang menerapkan model blended learning lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa dengan menerapkan model discovery
learning pada kelas XI MIPA di SMA Negeri 4 Pandeglang.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian
ini, peneliti menyarankan pembelajaran sejarah dengan model blended learning
sebaiknya digunakan dalam pembelajaran di kelas untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Sebelum menerapkan model blended learning, sebaiknya telah
mempersiapkan strategi belajar yang efektif, serta membantu siswa jika ada kesulitan
dalam pembelajaran agar tidak jenuh dan mudah menyerah. Dalam menggunakan
model blended learning sebaiknya pembelajaran didukung dengan koneksi internet
yang lebih baik, misalnya dengan menggunakan laboratorium komputer di sekolah
untuk mendapatkan koneksi internet yang stabil.
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